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Abstract

This community service aims to provide elementary school students with an understanding of
the importance of saving. It is also hoped that it can contribute to educating the younger gen-
eration with an awareness of saving from an early age. By saving, every child will learn to be
independent and not depend on their parents. Saving habits will be better if they get encour-
agement and motivation from parents. The method of implementing community service is car-
ried out through 'socialization'. Partners in this activity are SDN 027 Kota Bangun, Kota Bangun
Il Village, Kota Bangun Darat District, Kutai Kartanegara. The number of students who took part
in the activity was 30 people, namely those from class IV. The results of this activity are expected
to increase interest in saving among elementary school students in Kota Bangun Il Village.

Keywords: Invest; Student; Elementary school; Kota Bangun
Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa/siswi
sekolah dasar tentang pentingnya menabung. Diharapkan juga dapat berkontribusi mencer-
daskan generasi muda dengan kesadaran menabung sejak dini. Dengan menabung setiap anak
akan belajar mandiri dan tidak bergantung pada orang tuanya. Kebiasaan menabung akan lebih
baik jika mendapat dorongan dan motivasi dari orang tua. Metode pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat dilakukan melalui 'sosialisasi'. Mitra dalam kegiatan ini adalah SDN 027 Kota
Bangun, Desa Kota Bangun Ill, Kecamatan Kota Bangun Darat, Kutai Kartanegara. Jumlah
siswa/siswi yang mengikuti kegiatan sebanyak 30 orang yaitu yang berasal dari kelas IV. Hasil
dari kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan minat menabung pada siswa sekolah dasar di
Desa Kota Bangun llI.

Kata Kunci: Menabung; Siswa/siswi; Sekolah Dasar; Kota Bangun
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1. Pendahuluan

Menabung merupakan kegiatan pengelolaan keu-
angan dengan menyisihkan uang dalam jangka waktu
tertentu yang kelak dapat digunakan di masa yang akan
datang. Kegiatan menabung ini tidak mengenal jumlah
usia karena menabung merupakan suatu hal yang pent-
ing (Kurniasih et al, 2021). Dengan menabung kita bisa
menjadi pribadi yang lebih hemat, lebih menghargai
uang dan juga kita dapat belajar mengatur keuangan.
Menurut Margaretha & Nisa, (2021) semakin banyak
uang yang disisinkan untuk menabung dengan rutin,
maka akan semakin baik pula karena kebiasaan baik ter-
sebut akan menjadi penolong kebutuhan mereka di-
masa mendatang.

Kegiatan menabung adalah sebuah kebiasaan baik
yang dapat diwariskan dari orangtua kepada anak-anak
(Astrini & Pangestu, 2021). Dengan melatih anak-anak
untuk menabung sejak kecil, maka mereka akan terbiasa
untuk hidup berhemat, sehingga dapat memiliki ke-
makmuran secara ekonomi di masa depan. Selain ity,
dengan menabung seseorang juga melakukan kegiatan
manajemen, berupa perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk
mencapai sasaran-sasaran yang terlah ditetapkan, me-
lalui pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya (Wutun
et al, 2022).

Tindakan manajemen yang dilakukan oleh anak
selama proses menabung perencanaan, yang dimulai
dengan melihat sumber dana yang dapat diterima untuk
ditabung. Semakin banyak sumber yang dimiliki oleh
anak, maka akan semakin banyak jumlah yang dapat
ditabungnya. Selain itu, perlu juga bagi anak-anak untuk
membuat target mengenai jumlah uang yang ingin ia
dapatkan setelah kegiatan menabung selesai, serta be-
rapa banyak yang dapat ditabungnya, dilihat dari kebu-
tuhannya sehari-hari. Selanjutnya, setelah perencanaan
dibuat, maka anak-anak mulai mengorganisasikan untuk
apa saja uang yang ditabungnya untuk kebutuhannya di
masa depan. Bisa untuk keperluan pribadi, maupun un-
tuk dana darurat di masa depan. Berikutnya yang

dilakukan oleh anakanak adalah mulai menyiapkan se-
bagai wadah guna menyimpan uangnya, maupun me-
lalui media yang lebih maju, seperti membuka rekening
anak di bank. Tindakan terakhir adalah dengan melihat
apakah jumlah uang yang ditabung oleh anak udah
mencapai target secara nomimal, sesuai yang di-
rencanakan sejak awal. Semakin giat anak-anak untuk
menabung, maka semakin cepat pula target yang di-
inginkannya tercapai (Wutun et al, 2022).

Menurut Lubis et al, (2019) Menabung memiliki
banyak sekali manfaat, berikut manfaatnya berlatih
menabung sejak dini: (1) Menabung akan mengajarkan
pada anakanak untuk berhemat, (2) Anak lebih ber-
tanggungjawab dalam memegang uang, (3) Anak akan
belajar mengatur uang (4) Menabung membutuhkan
ketekunan dan konsistensi, maka dengan menabung
anak akan belajar disiplin (5) Anak akan lebih menghar-
gai uang melalui menabung, (6) Anak akan terbiasa
menabung ketika dewasa.

Tujuan pengabdian masyarakat pada kegiatan
penyuluhan menabung sejak dini adalah (1) untuk mem-
berikan pemahaman kepada siswa SDN 027 Kota
Bangun mengenai pentingnya menabung dan
manfaatnya untuk masa depan; (2) memotivasi siswa un-
tuk mau menabung sehingga menumbuhkan kesadaran
pada siswa untuk dapat menyisinkan sebagian kecil dari
uang jajannya untuk ditabung; (3) mengajak orangtua
siswa untuk memberi dukungan kepada anak agar anak
membiasakan menabung.Untuk itu budaya menabung
sangat penting untuk ditingkatkan, karena bermanfaat
untuk diri sendiri dan untuk orang lain. Dengan demikian
penyuluhan “Gemar Menabung” menjadi sangat pent-
ing untuk dilakukan pada anak-anak khususnya pada
Sekolah Dasar, dan melibatkan orang tua anak.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan
pada Sabtu, 29 Juli 2023 di Desa Kota Bangun IlI, Keca-
matan Kota Bangun Darat, Kutai Kartanegara, Kaliman-
tan Timur. Kegiatan Sosialisasi “Gemar Menabung”
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dimulai pukul 09.00 s.d 10.00. Jumlah peserta 30 siswa
dari kelas IV, dan didampingi oleh wali kelas. Metode
yang  digunakan  adalah  sosialisasi  dengan
menggunakan metode Power Point, dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab, dan quiz. Tempat kegiatan di SDN 027
Kota Bangun, Desa Kota Bangun lll, Kecamatan Kota
Bangun Darat, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.

Adapun kegiatan dilakukan dengan beberapa
tahapan yaitu: 1) survey sekolah dasar yang akan men-
jadi tempat sosialisasi, 2) mendiskusikan dengan kepala
sekolah mengenai kegiatan yang akan dilakukan, 3)
mendiskusikan bersama dengan wali kelas mengenai
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan serta meminta
perizinan, 4) penyusunan materi dan persiapan metode
dan alat yang akan digunakan, 5) pelaksanaan penyulu-
han mengenai pengelolaan keuangan (menabung), 6)
Pemberian cinderamata berupa celengan kepada siswa.
Materi disusun per submateri yang meliputi: 1)
pengertian menabung, 2) manfaat menabung, 3) tem-
pat menabung yang aman, 4) Tips-tips menabung.

3. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Proses penyampaian materi dilaksanakan di ruang
kelas dalam empat urutan yaitu: 1) memberikan penge-
tahuan dan pemahaman melalui penjelasan materi2)
tanya jawab tentang materi, 3) quiz, dan 4) pembagian
cindera mata berupa celengan.

3.1. Memberikan Pengetahuan dan Pemahaman

Kegiatan tahap ini memberikan pengetahuan,
pemahaman melalui penjelasan tentang arti menabung,
pentingnya menabung, manfaat menabung, dan cara
menabung dengan mengkalkulasi uang jajan yang
diberikan orangtua per hari, serta mengajarkan tips-tips
menabung  yang  sukses  melalui  presentasi
menggunakan Power Point (Gambar 1).

Sebagaimana dikemukakan di atas, tujuan dari
penyuluhan ini adalah agar anak memiliki pemahaman
mengenai arti danpentingnya menabung, manfaat dan
cara menabung dengan cara menyisinkan uang jajan,
dan mengajak orang tua agar memberi dukungan
kepada anak sehingga anak dan orang tua termotivasi

dan memiliki kesadaran tinggi untuk menyisihkan
sebagian uang jajannya untuk disimpan di tabungan.

3.2. Tanya Jawab

Prosesi tanya jawab tentang materi, terlebih
dahulu pemateri melontarkan beberapa pertanyaan
mengenai materi yang sudah disampaikan, selanjutnya
siswa diperizinkan untuk bertanya atau memberi
tanggapan mengenai materi yang telah disampaikan.
Selanjutnya pemateri memberi jawaban atau tanggapan
atas pertanyaan siswa (Gambar 2).

Gambar 2. Sesi Tanya Jawab

3.3. Quiz

Pemateri mengajukan beberapa pertanyaan
terkait cara menabung dan manfaat menabung, serta
kerugian jika tidak membiasakan diri menabung sejak
dini, siswa diperbolehkan untuk menjawab pertanyaan,
yang berhak menjawab adalah yang mengangkat tan-
gan terlebih dahulu. Quiz dimaksudkan untuk menge-
tahui sejauh mana siswa telah memahami materi, dan

] Abdita Naturafarm 2024, 1(1), 01-05

www jan.b-creta.com


http://www.jan.b-creta.com/

] Abdita Naturafarm 2024, 1(1), 01-05

4 of 5

untuk memotivasibelajar menabung. Peserta sangat an-
tusias dan merespon secara positif terhadap materi yang
disampaikan (Gambar 3).
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Gambar 3. Quiz
3.4. Cinderamata

Tahap selanjutnya adalah membagikan cindera-
mata dalam bentuk celengan kepada seluruh siswa/i pe-
serta sosialisasi. Cinderamata ini dibagikan untuk
menambah motivasi siswa/i agar rajin menabung. Pada
sesi pembagian celengan, seluruh peserta terlihat
gembira dan sangat senang saat menerima satu persatu.
Kebahagiaan anak-anak menerima cinderamata meru-
pakan salah satu kebahagiaan kami sebagai tim
pengabdian karena bisa berbagi kepada sesama.
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Gambar 4. Pembagian Cinderamata kepada siswa
Setelah sesi pembagian celengan selesai dil-

aksanakan, kemudian dilanjutkan dengan sesi foto Ber-
sama dengan siswa/siswi beserta guru wali kelas dan tim

pengabdian sebelum menutup kegiatan, foto dilakukan
di lapangan sekolah SDN 027 Kota Bangun IIl.

| ey -~

Gambar 6. Foto bersama Dewan Guru SDN 027 Kota Bangun
1]

4. Pembahasan dan Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas sebe-
lumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya
menabung sebaiknya dimulai sejak dini, terutama pada
anak-anak. Memang bukan hal baru lagi, tetapi bagi se-
bagian orang belum menerapkan hal ini pada anak-
anaknya, karena masih merasa serba kecukupan. Pa-
dahal walau dalam keadaan yang berlebihan harta,
justru harus membiasakan anak berhemat dan menyis-
ihkan sebagian uang untuk ditabung, sehingga anak bis-
amengatur uang dengan sebaik-baiknya sejak usia dini.
Menabung juga dapat melatih anak untuk bersabar,
mampu menahan diri, disiplin, dan mampu memenuhi
keinginannya atau sesuatu tanpa bergantung kepada
orang tua. Sehingga anak akanterbiasa dan mampu
mengatur uang sampai tumbuh dewasa. Pendidikan
keuangan dalam keluarga sangat dibutuhkan agar anak
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menjadi individu yang cerdas dalam pengelolaan uang,
tidak boros dan gemar menabung.

Melalui kegiatan sosialisasi gemar menabung un-
tuk anak sekolah dasar ini bisa menjadi salah satu
metode untuk mengenalkan dan mengajarkan kepada
anak-anaksupaya rajin menabung, sehingga kelak anak
menjadi pandai mengelola keuangan serta memiliki
kecerdasan finansial sejak dini. Adapun manfaat dari
kegiatan sosialisasi dan simulasi menabung bagi siswa
antara lain (Narpati, 2018); (1) memahami pengetahuan
tentang tabungan dan produk sejenis lainnya, (2) me-
mahami cara membuka rekening di bank dan menge-
tahui petugas-petugas bank yang menangani pem-
bukaan rekening dan transaksi keuangan melalui simu-
lasi bank. (3) menyadari pentingnya menabung dan me-
nanamkan kebiasaan menabung dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk menumbuhkan dan menguatkan
kesadaran menabung anak diperlukan teladan dan sup-
port dari orangtua dalam mengenalkan uang dan
nilainya bagi kehidupan dan cara mengkalkulasi uang ja-
jan yang diberikan untuk disisinkan.
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